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ABSTRAK 

 

Kehidupan di dalam penjara yang penuh dengan tekanan dapat memperburuk 

keadaan mental para narapidana sehingga memungkinkan bagi seorang narapidana 

mengalami depresi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat 

depresi pada narapidana berdasarkan karakteristik individu di Rumah Tahanan 

Negara Kelas IIB Ruteng yang dilakukan pada Agustus-Desember 2016 dengan 

jumlah sampel 90 orang. Metode penelitian bersifat deskriptif kuantitatif. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah Beck Depression Scale II yang 

telah dimodifikasi yang berupa kuesioner dengan 21 pertanyaan yang telah diuji oleh 

peneliti dan memiliki nilai α = 0,937. Berdasarkan pengisian kuesioner didapatkan 

prevalensi depresi narapidana yaitu 40% depresi sedang, 27,8% depresi ringan, 

17,8% depresi berat, dan 14,4% dikategorikan normal. Kelompok usia remaja akhir 

lebih banyak mengalami depresi sedang (36,4%), dewasa awal banyak mengalami 

depresi sedang (32,4%), dewasa akhir cenderung mengalami depresi sedang (50%), 

dan lansia awal juga cenderung mengalami depresi sedang (70%), lansia akhir 

mengalami depresi berat (100%). Berdasarkan jenis kelamin, laki-laki cenderung 

mengalami depresi sedang (41,7%), kelompok yang sudah menikah dan yang belum 

menikah lebih banyak mengalami depresi sedang yaitu 49,1% dan 40,5%. Kelompok 

dengan tingkat pendidikan rendah paling banyak mengalami depresi yaitu 45,5 % 

depresi sedang. Sedangkan berdasarkan masa pidana, depresi paling banyak dialami 

oleh kelompok dengan masa pidana 5-10 tahun yaitu 52,4% depresi sedang. 

Narapidana sangat cenderung mengalami depresi yang dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, sehingga diharapkan Rumah Tahanan maupun Lembaga 

Pemasyarakatan menyediakan dan meningkatkan pelayanan kesehatan dan konseling 

bagi narapidana.  
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ABSTRACT 

Depression Levels Overview of Inmates Based On The Individual 

Characteristics in Ruteng State Prison Class IIB 

 

Life in prison that filled with stress can worsen the mental state of prisoners making 

it possible for an inmate suffering from depression. This study aims to describe the 

level of depression in prisoners based on the individual characteristics in Ruteng 

State Prison Class IIB conducted in August-December 2016, with a sample of 90 

people. This research method is descriptive quantitative.  

Instruments used in this research is the Beck Depression Scale II which has been 

modified in the form of a questionnaire with 21 questions that have been tested by 

researcher and has a value of α = 0.937. Based on questionnaires, the prevalence of 

depression is 40% inmates in moderate depression, 27.8% mild depression, 17.8% 

major depression, and 14.4% considered normal. The age group of late teens 

experience more moderate depression (36.4%), early adulthood have many depressed 

moderate (32.4%), adults tend to experience late moderate depression (50%), and the 

elderly are also likely to be early moderate depression (70 %), the final severely 

depressed elderly (100%). By sex, males tend to experience moderate depression 

(41.7%), a group of married and unmarried were more depressed, it is 49.1% and 

40.5%. The group with low levels of education most depressed, 45.5% moderate 

depression. While based on the criminal past, most depression experienced by the 

groups with criminal past 5-10 years is 52.4% moderate depression. Inmates are very 

likely to experience depression that can be affected by various factors, so expect the 

Prison to provide health care facilities and counseling for inmates. 
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